BAB IV
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

. A. Setting Penelitian
1. Deskripsi Umum Desa Banyuurip
Desa Banyuurip merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan
Kedamean Kabupaten Gresik Pfopinsi Jawa Timur dan tepatnya di ujung
Selatan kota Gresik yang berjarak kurang lebih 30 km dari pusat kota
Gresik. Desa Banyuurip ini terdiri dari dusun-dusun, yaitu Dusun
Banyuurip, Dusun Miru, Dusun Pendem dan Dusun Wonosari. Di mana
keempat dusun tersebut memiliki kisah atau asal usul atau sejarahnya
masing-masing.
Dari berbagai sumber yang telah ditelusuri dan digali, asal usul Desa
Banyuurip dapat diuraikan sebagai berikut.
Pada zaman dahulu di Desa Banyuurip terdapat sebuah “Sumur
Gede”, konon katanya dulunya adalah tempat persinggahan seorang
pengembara yang akan pergi untuk menemui seorang guru. Di tengah
perjalanan beliau terasa lapar dan haus lalu istirahat di sebuah pohon besar
kemudian menemukan sumber air, maka diminumlah air tersebut sehingga
seorang tersebut badannya menjadi segar dan sehat, yang pada akhirmnya

lokasi tersebut dinamakan Banyuurip.**

*! Wawancara dengan bapak Imam Suyanto (kepala desa Banyuurip) pada tanggal 04 Juni
2011 pukul 08.45-09.50 WIB
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Selain itu juga ada yang menceritakan bahwa sebelum Desa
Banyuurip ini ada bahwa dulu ada sekelompok massa di mana warga pada
saat itu ada yang sakit parah sudah diusahakan penyembuhan tapi tidak
- dapat sembuh-sembuh. Akhirnya diambilkan air di sebuah sumber air atau
sumur dan kemudian éir tersebut diminumkan atau diusapkan ke bagian
anggota badannya yang sakit, lama-lama akhirnya orang sakit tersebut
sembuh dan akhirnya air .tersebut dinamakan air kehidupan (Tirto
Kahuripan) dan maka lokasi masyarakat tersebut dinamakan Desa
Banyuurip.

Desa Banyuurip termasuk desa yang masyarakatnya mayoritas
termasuk bermata pencaharian sebagai pegawai pabrik dan petani. Potensi
dasar suatu desa merupakan modal dasar dalam melaksanakan
pembangunan. Desa Banyuurip ini memiliki potensi yang sangat besar,
baik sumber daya alam, sumber daya manusia maupun kelembagaan atau
organisasi tapi sampai saat ini potensi sumber daya yang ada belum benar-
benar optimal diberdayakan.

.. Kondisi Geografis Desa Banyuurip
Wilayah Desa Banyuurip ditinjau dari segi geografis dengan batas-

batas sebagai berikut:
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Tabel 2
a. Batas Wilayah Desa Banyuurip
"No | Lewk | Desaatas Kelomhan | Kecamaion —
1. | Sebelah Utara Tanjung Kedamean
2. | Sebelah Selatan Wates Tanjung Wringinanom
3. | Sebelah Barat Manunggal Kedamean
4. | Sebelah Timur | Karangandong Driyorejo

Sumber Data: Dokumen Kantor Desa Banyuurip 2011

Tabel 3
b. Pembagian Wilayah Desa Banyuurip
No Uraian Keterangan
1. | Dusun Banyuurip 4 RT dan 1 RW
2. | Dusun Wonosari 4 RT dan 1 RW
3. | Dusun Miru 4 RT dan 4 RW
4. | Dusun Pendem 4 RT dan 4 RW

Sumber Data: Dokumen Kantor Desa Banyuurip 2011

Desa Banyuurip yang letaknya di Kecamatan Kedamean berjarak +
30 km dari Pusat Kota Gresik dengan kondisi jalan beraspal. Untuk sampai
ke tempat penelitian tersebut, bisa ditempuh dengan sarana transportasi
mobil angkutan umum atau ojek motor sekitar satu jam setengah dari
terminal Gresik dan luas Desa Banyuurip mencapai 541,6 Ha.

3. Keadaan Demografis Desa Banyuurip
Penduduk Desa Banyuurip seluruhnya berjumlah 6.829 Jiwa, yang

terdiri dari 3.298 laki-laki dan 3.531 perempuan. Berdasarkan jumlah
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kepala keluarga 1.731 KK. Desa Banyuurip tersebut dulu mayoritas
penduduknya bekerja sebagai pegawai atau buruh pabrik dan petani padi
tapi sejak masa keemasan tanaman Adenium pada tahun 2000 sampai
sekarang banyak penduduknya yang beralih profesi sebagai pembudidaya

atau usaha tanaman Adenium.

Tabel 4
Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin
No Uraian Keterangan
1. | Laki-laki 3.298 Jiwa
2. | Perempuan © 3.531 Jiwa
Jumlah 6.829 Jiwa

Sumber Data: Dokumen Kantor Desa Banyuurip 2011

Dari jumlah penduduk tersebut maka dapat dikatakan Desa
Banyuurip tersebut padat akan penduduknya.
. Kondisi Pendidikan Desa Banyuurip

Pendidikan masyarakat Desa Banyuurip lebih menekankan sekolah
pada pendidikan yang banyak bernuansa agama dari pada sekolah umum,
karena mayoriﬁs anak-anak yang ada di Desa Banyuurip setelah Tamat
Madrasah (MI) mereka lebih memilih untuk melanjutkan ke sekolah yang
lebih bernuansa agama dan lebih banyak pendidikan tentang agamanya
(tsanawiyah). Selain itu para orang tua mereka juga mengharapkan anak-
anak mereka nantinya bisa menjadi anak-anak yang sholeh dan sholehah,

mengerti tentang agama, dan berbakti kepada orang tua.
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Tabel 5
Jumlah Penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan
B T 7 T — e
1. | Penduduk tidak tamat SD atau sederajat 750 Orang
2. | Penduduk tamat Sb atau sederajat 2.910 Orang
3. | Penduduk tamat SLTP atau sederajat 900 Orang
4. | Penduduk tamat SLTA atau sederajat 306 Orang
5. | Penduduk tamat D-2 atau sederajat 30 Orang
6. | Penduduk tamat D-3 atau sederajat 17 Orang
7: | Penduduk tamat S-1 atau sederajat 30 Orang

Pendidikan merupakan masalah yang paling penting bagi kehidupan
manusia, karena pendidikan akan mempengaruhi perilaku manusia dalam
kehidupan bermasyarakat. Dengan pendidikan manusia dapat dengan
mudah menjalani kehidupannya sehari-hari dan dalam masa depannya
kelak. Dengan bekal awal pendidikan agama dan pendidikan umum
masyarakat bisa menentukan arah pendidikan yang baik sehingga bisa
berguna bagi dirinya sendiri dan orang lain. Semakin banyak kesempatan
untuk memperoleh pendidikan semakin tinggi terciptanya generasi muda
yang berkualitas.

- Kondisi Keagamaan Masyarakat Desa Banyuurip

Secara umum mayoritas penduduk Desa Banyuurip Kecamatan

Kedamean Kabupaten Gresik ini menganut agama islam tapi ada juga

yang menganut agama Kristen Protestan yaitu 87 orang dari jumlah
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penduduk 6.829 orang. Meskipun penduduk Desa Banyuurip ini
masyarakatnya ada yang beragama Kristen Protestan, mereka masih tetap
saling tolong — menolong dan saling menghormati antara agama yang satu
dengan agama yang lain. Masyarakat Desa Banyuurip ini terkenal agama
islamnya sangat kental. dan terdapat Pondok Pesantren yang lokasinya di
Dusun Miru, yang mana kebanyakan santrinya dari Desa Banyuurip itu
sendiri.

Kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Banyuurip Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik ini antara lain
Jam’iyah Yasinan yang diikuti oleh ibu-ibu yang biasanya dilaksanakan
setiap satu minggu sekali pada hari kamis siang atau setelah dhuhur,
diba’an yang diikuti oleh ibu-ibu dan remaja putri yang dilaksanakan
setiap 1 minggu sekali pada hari sabtu malam, tahlilan hanya diikuti
bapak-bapak saja yang dilaksanakan setiap dua minggu sekali pada hari
rabu malam. Itu semua kegiatan keagamaan yang sudah dijadwalkan oleh
masing-masing Jam’iyah sebagai aktivitas keagamaan yang dilakukan
umat islam sebagai perwujudan mereka kepada sang kholiq didalam dunia
yang diaplikasikan dengan berbagai kegiatan seperti yang telah diurai di
atas. Selain itu ada juga kegiatan karang taruna (KARTAR) yang masih

aktif di desa ini yang diikuti oleh para remajanya.’?

32 Wawancara dengan Bapak Mujiono (Sekretaris Desa Banyuurip selaku ketua
GAPOKTAN) Pada tanggal 07 Juni 2011 pukul 09.30-10.15 WIB
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Tabel 6
Tempat Peribadatan di Desa Banyuurip
No Jenis Jumlah
1. | Masjid 4
2. | Musholla | 20

6. Kondisi Sosial Budaya Masyarakat Desa Banyuurip

Masyarakat Desa Banyuurip pada khususnya mempunyai budaya
yang sangat kental. Keadaan social masyarakat Banyuurip sangatlah baik
dalam hal interaksi antara sesama, saling membantu apabila tetangga
mereka mempunyai hajatan dan bersenang hati serta saling bergotong
royong dalam membantunya.

Masyarakat Desa Banyuurip ini masih mempunyai budaya
tradisional yang merupakan peninggalan nenek moyang atau leluhur yaitu
pada waktu ada orang yang meninggal sampak pada hari ke tujuh. Hari ke
40 setelah meninggal, hari ke 100 dan hari ke 1000 setelah meninggal
dunia para keluarga yang ditinggalkan mengadakan selamatan bagi
keluarganya yang sudah meninggal dengan dibacakan tahlilan oleh salah
satu tokoh agama yang saat itu atau masyarakat biasanya menyebutnya
dengan kirim do’a.

Dengan adanya berbagai macam budaya atau tradisi masyaraat Desa
Banyuurip, maka manfaat yang dapat dirasakan oleh masyarakat setempat
yaitu dapat mempersatukan rasa kekeluargaan antara orang yang satu

dengan yang lainnya. Budaya atau tradisi yang melekat inilah yang
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menjadikan masyarakat atau penduduk Desa Banyuurip Kecamatan
Kedamean Kabupaten Gresik ini mempunyai jiwa sosial yang tinggi.
- Kondisi Ekonomi Masyarakat Desa Banyuurip

Masyarakat Desa Banyuurip Kecamatan - Kedamean Kabupaten
Gresik mayoritas Pendﬁduknya bermata pencaharian sebagai pegawai atau
karyawan pabrik dan petani Adenium. Bisa dikatakan 21,3% sebagai
karyawan pabrik dan 18,5% sebagai petani. di Desa Banyuurip ini hampir
setiap rumah penduduk terdapat tanaman Adenium dan tanaman Adenium
ini oleh masyarakat kebanyakan diperjual belikan. Karena pada masa
keemasan tanaman Adenium sekitar tahun 2000 mereka memperoleh
keuntungan yang lumayan besar, kalau ramaij penghasilan yang diperoleh
bisa mencapal 150-250 per hari. Bunga yang mereka jual bermacam-
macam diantaranya bunga Adenium, bunga Mawar, bunga Ekorbiak,
bungaa Anggrek, bunga Gelombang Cinta dan lain sebagainya. Tapi pada
saat itu yang paling ramai penjualannya yaitu bunga Adenium. Karena
keunikan dan keelokan jenis varitasnya, serta keindahan warna bunganya
yang mengakibatnya ketertarikan dan terus diminati orang. Harga tanaman
hias Adenium ini bermacam-macam antara 10.000 hingga belasan juta
rupiah tergantung jenis dan usianya. Begitu juga dengan harga bunga-
bunga yang lainnya mulai dari 5000 sampai 100.000 ke atas. Sejak
tanaman hias Adenium ini melanda Indonesia 2000 lalu masyarakat Desa
Banyuurip tidak menyia-nyiakan untuk berbisnis Adenium sehingga

mampu merubah kondisi ekonomi mereka yang awalnya buruk menjadi
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lebih baik dan dapat merubah kondisi desa mereka dari status desa
tertinggal menjadi desa yang maju dan dikenal banyak masyarakat dari
berbagai daerah.

Tingkat pendidikan rata-rata penduduk Desa Banyuurip yang
bekerja sebagai karyav;/an pabrik Rp. 30.000,00 per hari. Secara umum
mata pencaharian masyarakat Desa Banyuurip dapat teridentifikasi
kedalam beberapa sektor yaitu pertanian, jasa/pedagangan, industri dan

lain-lain. Adapun datanya adalah sebagai berikut:

Tabel 7
Mata Pencaharian dan Jumlahnya

No Mata Pencabarian Jumlah | Prosentase
1 | Petani 1.263 orang 18.5%
2 | Wiraswasta / Pedagang 649 orang 9.5%
3 | Pegawai Negeri 24 orang 0.35%
4 | TNI/ Polri 13 orang 0.1%
5 | Karyawan Swasta 1.454 orang 21.3%
6 | Buruh tani 278 orang 4%
7 | Pertukangan 94 orang 1.4 %
8 |Jasa 36 orang 0.5%
9 | Lain-lain 36 orang 0.5%
Jumlah 3.847 orang 56.3 %

Sumber Data: Dokumen Kantor Desa Banyuurip 2011

Dengan melihat data di atas maka angka pengangguran di Desa
Banyuurip cukup rendah. Berdasarkan data lain dinyatakan bahwa jumlah
penduduk usia 20-55 yang belum bekerja berjumlah 250 orang dari jumlah
angkatan kerja sekitar 4.097 orang. Angka-angka inilah yang merupakan

kisaran angka pengangguran di Desa Banyuurip.
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8. Kondisi Kesehatan Desa Banyuurip

Masalah kesehatan lingkungan di Desa Banyuurip ini warganya
kurang adanya kesadaran untuk hidup bersih. Masih banyak
masyarakatnya yang membuang sampah di pekarangan belakang -rumah
atau di sungai-sungai kecil belakang rumah. Meskipun begitu warganya
tidak sampai terkena penyakit yang berbahaya dan kalau musim hujan pun
tidak sampai terjadi banjir di Desa mereka,

Untuk masalah berobat, apabila masyarakat Desa Banyuurip sakit
biasanya berobat ke Dokter, Puskesmas dan bidan terdekat yang ada
disekitar daerah tempat tinggal mereka. Biaya berobat sekitar Rp. 20.000-
25.000 per orang tapi bagi orang yang tidak mampu atau miskin ada

JAMKESMAS (Jaminan Kesehatan Masyarakat Miskin).



